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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Relawan (volunteer) Sekolah Anak 

Bahari 

Nama : 

Usia : 

Tempat, tanggal lahir : 

Instansi : 

1. Dari mana anda mengetahui Sekolah Anak Bahari? 

2. Apa motivasi anda ingin menjadi relawan (volunteer) di Sekolah 

Anak Bahari? 

3. Sudah berapa lama menjadi relawan (volunteer) di Sekolah Anak 

Bahari? 

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh Sekolah Anak Bahari? 

5. Apa kelebihan dari perogram-program/kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh Sekolah Anak Bahari? 

6. Apa kekurangan dari program-program/kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh Sekolah Anak Bahari? 

7. Tanggapan anda mengenai kepengurusan Sekolah Anak Bahari? 

8. Kesan anda selama menjadi relawan (volunteer) Sekolah Anak 

Bahari? 

9. Bagaimana respon masyarakat sekitar terhadap Sekolah Anak 

Bahari? 

10. Bagaimana respon anak-anak ketika kegiatan belajar di Sekolah 

Anak Bahari? 



 

11. Apa manfaat yang diberikan Sekolah Anak Bahari untuk 

masyarakat sekitar? 

12. Bagaimana perkembangan Sekolah Anak Bahari dari awal 

didirikan sampai dengan sekarang? 

13. Apa kendala anda sebagai relawan (volunteer) di Sekolah Anak 

Bahari? 

14. Apakah yang anda sudah lakukan selama ini di Sekolah Anak 

Bahari sudah maksimal? 

15. Rencana apa yang akan anda lakukan kedepannya untuk Sekolah 

Anak Bahari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pedoman Wawancara Orang tua Siswa 

Nama : 

Usia : 

Pekerjaan : 

1. Mengetahui Sekolah Anak Bahari dari mana? 

2. Sudah berapa lama anak Ibu/Bapak mengikuti kegiatan belajar di 

Sekolah Anak Bahari? 

3. Alasan Ibu/Bapak mengizinkan anak untuk mengikuti kegiatan 

belajar di Sekolah Anak Bahari? 

4. Pandangan Ibu/Bapak mengenai pendidikan nonformal Sekolah 

Anak Bahari (kekurangan/ kelebihan)? 

5. Tanggapan Ibu/Bapak mengenai relawan pengajar Sekolah Anak 

Bahari? 

6. Apa yang Ibu/Bapak rasakan selama anak Ibu/Bapak mengikuti 

kegiatan belajar di Sekolah Anak Bahari? 

7. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak mengenai kegiatan-kegiatan di 

Sekolah Anak Bahari? 

8. Manfaat apa yang Ibu/Bapak dapatkan dari pendidikan nonformal 

Sekolah Anak Bahari? 

9. Pesan apa yang ingin disampaikan kedepannya untuk Sekolah 

Anak Bahari? 

 

 

 

 

 

 



 

Pedoman Wawancara Siswa Sekolah Anak Bahari 

Nama : 

Usia : 

Sekolah : 

1. Mengetahui Sekolah Anak Bahari dari mana? 

2. Sudah berapa lama mengikuti kegiatan belajar di Sekolah Anak 

Bahari? 

3. Aktif atau tidak mengikuti kegiatan belajar di Sekolah Anak 

Bahari setiap minggunya? 

4. Pandangan anda mengenai Sekolah Anak Bahari? (kelebihan/ 

kekurangan) 

5. Kesan mengikuti kegiatan belajar di Sekolah Anak Bahari? 

6. Manfaat apa yang dirasakan selama mengikuti kegiatan belajar di 

Sekolah Anak bahari? 

7. Tanggapan anda mengenai relawan pengajar Sekolah Anak 

Bahari? 

8. Pesan apa kedepannya untuk Sekolah Anak Bahari? 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 

 

 

 

Bangunan Pendopo Sekolah Anak Bahari 

 

 



 

 

 

Kegiatan belajar Sekolah Anak Bahari selain di bangunan 

pendopo dilakukan di saung milik warga setempat 

 

 

Kegiatan belajar di bangunan pendopo Sekolah Anak Bahari 



 

 

 

 

 Belajar di luar kelas dengan membersihkan sampah dan menjaga 

lingkungan pesisir 

 



 

      

 

Belajar menggambar dan mengenal ekosistem yang ada di laut 

 

 



 

 

 

 

Kegiatan belajar seni dan keterampilan  



 

 

 

 

Kegiatan perlombaan Perayaan Hari Besar Nasioanal 17 Agustus 



 

 

 

Kegiatan berkolaborasi dengan pihak luar seperti mahasiswa, 

komunitas dan lainnya 

 



 

 

Wawancara dengan relawan (volunteer) Sekolah Anak Bahari 

 

Wawancara dengan Ketua Sekolah Anak Bahari 

 

Wawancara dengan Kepala Desa Tanjung Anom Kecamatan Mauk  


